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ABSTRAK 

 

Shintya Hermawati: 1801125018. “Analisis Tingkat Pengetahuan Pelajar Terhadap 

Konservasi Surili (Presbytis comata) Di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan pelajar terhadap 

konservasi surili (Presbytis comata) di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta. 

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode campuran yang menggunakan 

instrumen tes, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Sampel 

penelitian ini adalah pelajar dengan jenjang pendidikan SMA dan Perguruan Tinggi 

di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta karena sesuai dengan teori perkembangan 

kognitif manusia dimana pada usia remaja akhir hingga dewasa awal, manusia mampu 

bernalar secara hipotesis deduktif dan lebih sistematis. Sejumlah 91 responden 

melakukan pengisian instrumen tes dan dari hasil tes tersebut diperoleh 3 kategori 

pengetahuan yaitu baik, cukup dan kurang. Kemudian 4 orang informan dipilih secara 

acak dari setiap kategori yang mewakili hasil pengetahuan dari instrumen tes yang 

telah dikerjakan untuk melakukan wawancara mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi pengetahuannya terhadap konservasi surili. Berdasarkan hasil 

penelitian, tingkat pengetahuan pelajar terhadap konservasi surili di Taman 

Margasatwa Ragunan Jakarta adalah baik dengan persentase 61, 538%. Penelitian ini 

memiliki lima indikator penelitian yaitu indikator pengetahuan tentang morfologi 

surili, perilaku surili, habitat surili, konservasi dan konservasi surili. Faktor – faktor 

yang mempengaruhi tingkat pengetahuan pelajar mengenai konservasi surili adalah 

faktor internal yaitu faktor pendidikan dan faktor usia, dan faktor eksternal yaitu faktor 

lingkungan dan sosial budaya. 

Kata kunci: pengetahuan, pelajar, konservasi, surili, konservasi surili.  
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ABSTRACT 
 

Shintya Hermawati: 1801125018. "Analysis of Students' Knowledge Level of Surili 

Conservation (Presbytis comata) in Ragunan Wildlife Park, Jakarta". Thesis. Jakarta: 

Biology Education Study Programme, Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2022. 

 

This study aims to analyze the level of students' knowledge of the conservation of surili 

(Presbytis comata) in the Ragunan Wildlife Park, Jakarta. This research is a mixed 

methods research that uses test instruments, interviews, and documentation to collect 

data. The sample of this research is students with high school and college education 

levels at Ragunan Wildlife Park, Jakarta because it is in accordance with the theory 

of human cognitive development where at the age of late adolescence to early 

adulthood, humans are able to reason hypothetically deductively and more 

systematically. A total of 91 respondents filled out the test instrument and from the 

test results obtained 3 categories of knowledge, namely good, sufficient and poor. 

Then 4 informants were chosen randomly from each category representing the results 

of knowledge from the test instruments that have been done to conduct interviews 

about the factors that influence their knowledge of surili conservation. Based on the 

results of the study, the level of students' knowledge of surili conservation at the 

Ragunan Wildlife Park in Jakarta is good with a percentage of 61, 538%. This study 

has five research indicators, namely indicators of knowledge about the morphology 

of the surili, the behavior of the surili, the surili habitat, conservation and 

conservation of the surili. The factors that influence the level of students' knowledge 

about surili conservation are internal factors, namely educational factors and age 

factors, and external factors, namely environmental and socio-cultural factors. 

Key words: knowledge, students, conservation, surili, surili conservation. 
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 BAB I  

 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Paru – paru dunia merupakan salah satu julukan yang diberikan kepada 

Indonesia karena hutan yang dimiliki negara ini berukuran sangat luas yang 

menjadi tempat tinggal sebagian besar hewan asli Indonesia. Beberapa tahun 

belakangan akibat pembangunan, pembukaan lahan tambang dan galian, 

pembukaan lahan untuk tempat tinggal dan pertanian menyebabkan hutan 

Indonesia  mengalami deforestasi dan degradasi yang cukup luas dalam waktu 

yang singkat (Ardhana, 2010).    

Banyaknya ancaman yang membahayakan kelangsungan hidup satwa 

langka dan dilindungi, maka pelestarian terhadap satwa langka dan dilindungi 

merupakan suatu hal yang bersifat sangat penting. Jawaban dari ancaman dan 

keresahan itu adalah konservasi. Wilayah konservasi yang dimaksud 

mencakup cagar alam dan suaka Margasatwa atau suaka alam. Lokasi 

konservasi tersebar diseluruh wilayah di Indonesia untuk mempermudah 

kontrol dan pengelolaan satwa langka dan dilindungi. Selain itu juga wilayah 

konservasi dapat berguna sebagai tempat untuk kepentingan penelitian, 

pendidikan dan pariwisata (Wahono, 2015).
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Salah satu jenis hewan yang perlu dilindungi keberadaannya adalah 

Presbytis comata atau yang biasa dikenal sebagai Surili. Habitat asli surili 

berada di Pulau Jawa bagian barat seperti Banten, Jawa Barat sampai Jawa 

Tengah dengan perkiraan spesies 4.000 – 6.000 ekor dengan sebagian besar 

berada di wilayah konservasi sebagai habitatnya. Surili sejatinya berhabitat 

di ekosistem hutan dataran rendah, namun karena kerusakan ekosistem 

membahayakan populasi surili (Kusumanegara et al., 2017). Kurangnya 

publikasi mengenai informasi seputar Surili juga membuat keberadaan 

Surili tidak terlalu dipedulikan oleh masyarakat. Sehingga masyarakat juga 

tidak begitu paham mengenai informasi dasar mengenai jumlah Surili yang 

masih ada hingga langkah apa saja yang harus dilakukan jika menjumpai 

surili. Kemungkinannya sangat besar jika perburuan surili masih terjadi 

akibat kurangnya informasi dan pengetahuan mengenai kelangkaan hewan 

surili. 

Pengetahuan yang diberikan mengenai konservasi hewan langka 

seperti Surili sudah seharusnya diberikan sejak manusia berada di jenjang 

sekolah sebagai pelajar terutama Sekolah Menengah Atas dan Perguruan 

tinggi. Karena pada usia remaja awal hingga remaja akhir merupakan fase 

dimana manusia memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi. ,Pada fase ini 

manusia juga mulai mengalami pematangan dari segi pemikiran dan 

tindakan sehingga mereka bisa mulai mengenal dan menganalisis isu – isu 

yang terjadi di masyarakat (Santrock, 2012). Pengetahuan yang diberikan di 

jenjang sekolah hingga perguruan tinggi juga memiliki keterkaitan dengan 
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proses belajar yang diperoleh dari proses melihat, mendengar, merasakan, 

dan berfikir yang menjadi dasar manusia berfikir dan bertindak (Dewi, 

2017).  

Salah satu tempat konservasi Ex-Situ Surili adalah di Taman 

Margasatwa Ragunan Jakarta yang sangat strategis untuk dijadikan sebagai 

tempat konservasi karena secara suhu lingkungan di Taman Margasatwa 

Ragunan Jakarta sesuai dengan suhu asli di habitatnya. Tempat 

konservasinya luas sehingga memungkinkan pengelola membangun dan 

menyusun tempat konservasi semirip mungkin dengan habitat aslinya. Hal 

tersebut menjadikan Taman Margasatwa Ragunan Jakarta sebagai tujuan 

utama masyarakat sekitar untuk melihat dan mempelajari mengenai 

konservasi Surili dari kalangan anak – anak hingga dewasa sehingga 

pengetahuan mengenai konservasi satwa langka dan dilindungi seperti 

Surili dapat terus berkembang dan mengurangi tingkat ketidaktahuan 

masyarakat mengenai larangan eksploitasi satwa langka. Peningkatan 

pengetahuan mengenai konservasi primata juga dapat dilakukan langsung 

melalui pengajaran di habitat asli surili seperti yang dilakukan oleh Agus 

Pambudi Dharma dan Meitiyani di Desa Gekbrong, Cianjur yang bertujuan 

untuk peningkatan kualitas hidup primata disana yang salah satunya adalah 

surili (Dharma & Meitiyani, 2021). Pada umumnya penelitian Surili hanya 

membahas seputar habitat, makanan dan tingkah laku, belum ada mengenai 

tingkat pengetahuan pelajar.  



4 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan mengenai konservasi Surili di Taman 

Margasatwa Ragunan Jakarta saat pemerintah juga gencar dan serius untuk 

melakukan konservasi, maka penulis memiliki ketertarikan untuk 

membahasnya dalam karya ilmiah berupa skripsi dengan judul “Analisis 

Tingkat Pengetahuan Pelajar Terhadap Konservasi Surili (Presbytis 

comata) Di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta” 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang bisa diidentifikasi dalam penelitian ini adalah 

1. Tidak maksimalnya pembelajaran atau penyampaian informasi 

mengenai konservasi satwa langka seperti surili sejak masih 

menempuh pendidikan di sekolah menciptakan masyarakat yang 

kurang mengetahui mengenai konservasi satwa langka seperti surili 

2. Kurangnya pengetahuan dan penerapan informasi mengenai 

konservasi Surili yang menyebabkan kelangsungan hidup Surili 

terancam 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi hanya 

pada pengunjung pusat primata Schmutzer yang secara spesifik pada pelajar 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. 

D. Perumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah  
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1. Bagaimana tingkat pengetahuan pelajar terhadap konservasi surili 

(Presbytis comata) di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengetahuan pelajar terhadap 

konservasi surili (Presbytis comata) di Taman Margasatwa Ragunan 

Jakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui tingkat pemahaman 

pelajar terhadap konservasi surili dan faktor – faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan pelajar terhadap konservasi surili 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat menambah informasi tentang tingkat pengetahuan pelajar 

mengenai konservasi Surili di Indonesia terutama di Taman Margasatwa 

Ragunan Jakarta 

2. Dapat digunakan sebagai sumber bacaan mengenai tingkat pemahaman 

pelajar terhadap konservasi Surili 

3. Memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman pelajar terhadap 

konservasi surili 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai konservasi satwa langka 

dan dilindungi 

5. Dapat diterapkan pada mata pelajaran siswa SMP dan SMA dalam 

materi keanekaragaman hayati. 
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